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Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ukuran perusahaan (Total Asset), profitabilitas (ROA), dan 
likuiditas (Current Ratio) terhadap struktur modal (DER) pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2015. Sampel yang digunakan adalah 12 sampel perusahaan otomotif dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program 
SPSS. Hasil penelitian Hipotesis 1, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Likuiditas secara simultan bersama-sama 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. Hipotesis 2 Ukuran Perusahaan secara parsial memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Struktur Modal,  Hipotesis 3 Profitabilitas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Struktur Modal, Hipotesis 4 Likuiditas secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur 
Modal. Sebaiknya para investor lebih cermat dalam memilih perusahaan, untuk menginvestasikan modalnya dengan cara 
melihat Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Likuiditas untuk meningkatkan Struktur Modal  yang diharapkan. 
 
Kata Kunci :ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, struktur modal 

 

Abstrack :This study aims to examine the effect of firm size (Total Assets), profitability (ROA), and liquidity (Current 
Ratio) to capital structure (DER) in automotive companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2012-2015. The 
sample used is 12 samples of automotive companies by using purposive sampling method. The analysis method used is 
multiple linear regression analysis using SPSS program. The results of Hypothesis 1, Company Size, Profitability and 
Liquidity simultaneously together have a significant influence on Capital Structure. Hypothesis 2 Company size partially 
has a positive and significant influence on Capital Structure, Hypothesis 3 Profitability partially has no significant 
influence on Capital Structure, Hypothesis 4 Liquidity partially has a negative and significant influence on Capital 
Structure. Investors should be more careful in choosing a company, to invest their capital by looking at Company Size, 
Profitability and Liquidity to improve the expected Capital Structure. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
 Setiap perusahaan apapun tujuan dan jenis usahanya membutuhkan dana untuk dapat menjalankan 
kelangsungan hidup perusahaan. Dana tersebut dapat berupa modal sendiri yang terdiri dari modal dari pemilik, 
cadangan dan laba yang tidak dibagi, maupun berupa modal eksternal perusahaan yang terdiri dari hutang atau 
pinjaman baik jangka panjang maupun jangka pendek. Struktur modal merupakan perimbangan jumlah hutang 
jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa (Sartono, 
2001:225). 

Pentingnya struktur modal bagi setiap perusahaan dikarenakan memiliki efek langsung terhadap posisi 
keuangan perusahaan sehingga manajer keuangan harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi stuktur 
modal agar dapat memaksimalkan kemakmuran pemegang saham perusahaan (Yuliani, 2011). 
 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan dimana perusahaan yang besar 
akan lebih mudah mendapatkan pinjaman dari luar baik dalam bentuk utang maupun modal saham karena 
biasanya perusahaan besar disertai dengan reputasi yang cukup baik dimata masyarakat (Wimelda dan  
Marlinah, 2013). 

Profitabilitas merupakan rasio utama dalam seluruh laporan keuangan, karena tujuan utama perusahaan 
adalah hasil operasi atau keuntungan. Keuntungan adalah hasil akhir dari kebijakan dan keputusan yang diambil 
manajemen. Profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna laporan tahunan, khususnya investor ekuitas dan 
kreditor. Bagi investor ekuitas, laba merupakan satu-satunya faktor penentu perubahan nilai efek atau sekuritas . 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kemampuan finansial jangka pendek 
tepat pada waktunya (Sartono, 2010:116). Likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membiayai dan memenuhi kewajiban atau utang pada saat ditagih atau jatuh tempo (Kasmir, 2011:145). 
 
Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh: 
1.  Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Ukuran perusahaan terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang terdaftar  di Bursa Efek 

Indonesia. 
3. Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
4. Likuiditas terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan dimana perusahaan yang besar 

akan lebih muda mendapatkan pinjaman dari luar baik dalam bentuk utang maupun modal saham karena 
biasanya perusahaan besar disertai dengan reputasi yang cukup baik dimata masyarakat (Wimelda dan 
Marlinah, 2013). 

Profitabilitas 
 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya 
(Harahap, 2011:304) 

Likuiditas 
Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah hutang jangka 

pendek, umumnya kurang dari satu tahun, dimensi konsep likuiditas mencakup current ratio, quick ratio, cash 
ratio, dan net working capital to total assets ratio. Dimensi konsep likuiditas tersebut mencerminkan ukuran-
ukuran kinerja manajemen ditinjau dari sejauh mana manajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai 
dari utang lancar dan saldo kas perusahaan (Harmono,2015:106) . 
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Struktur Modal 
Struktur modal adalah proposi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan dimana 

dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau paduan sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang 
terdiri dari dua sumber utama yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan (Rodoni dan Herni Ali 2010). 
 
Penelitian Terdahulu 
 Abraham dkk (2016), Pengaruh rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas, dan struktur aktiva terhadap 
struktur modal industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh CR, TATO, ROA, dan struktur aktiva terhadap struktur modal. Menggunakan Teknik  judgement 
sampling dengan metode penelitian asosiatif. Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan, CR, TATO, 
ROA dan struktur aktiva berpangaruh signifikan terhadap struktur modal. Secara parsial CR, ROA, dan struktur 
aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, sedangkan TATO tidak mempunyai pengaruh signifikan. 
Heven & Fitty (2016), Pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
otomotif yang terdaftar di BEI 2011-2014. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari struktur modal (DER), 
ukuran perusahaan (Total Assets) dan profitabilitas (ROI,NPM,dan ROE) terhadap nilai perusahaan. Penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling .Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh dari struktur modal 
(DER), ukuran perusahaan (Total Assets) dan profitabilitas (ROI,NPM,dan ROE) terhadap nilai perusahaan. 
Mawar dkk (2015), Analisa pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, return on asset dan struktur modal 
terhadap nilai perusahaan yang tercatat di indeks LQ 45. Tujuan Penelitian ini untuk menguji pengaruh 
Pertumbuhan Penjualan, ukuran Perusahaan, ROA, dan Struktur Modal terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan yang tercatat pada Indeks LQ 45. Periode penelitian yaitu tahun 2009-2013. Menggunakan teknik 
purposive sampling. Hasil penelitian adalah pertumbuhan penjualan berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan, Ukuran Perusahaan berpengaruh Negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 
sedangkan ROA dan Struktur Modal berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Bagi para 
investor diharapkan untuk dapat memperhatikan Return on Asset dan Struktur Modal sebelum berinvestasi. 

 
Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka Pemikiran Teoristis 
Sumber: Kajian teori, 2017 
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Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah  
H1: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Likuiditas diduga berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
H2: Ukuran Perusahaan diduga berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
H3: Profitabilitas diduga berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
H4: Likuiditas diduga berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ditinjau dari tingkat eksplanasi, dikategorikan pada jenis penelitian asosiatif. Penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 
(Sugiyono,2002 : 11) 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, 
Sugiyono (2012:119). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur bagian otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mempunyai laporan keuangan dari tahun 2012 – 2015 sebanyak 13 
perusahaan, namun yang digunakan dalam penelitian hanya 12 perusahaan, dikarenakan 1 perusahaan tidak 
memiliki laporan keuangan yang lengkap untuk dimasukan ke dalam penelitian ini.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, Sugiyono 
(2012:81). pemilihan sampel penelitian ini ditentukan secara purposive sampling, sampel perusahaan yang 
terpilih berdasarkan pada kriteria yaitu perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
memiliki laporan lengkap dari tahun 2012-2015 .Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 perusahaan yaitu : 
ASII (Astra International Tbk), AUTO (Astra Otoparts Tbk), BRAM ( Indo kordsa Tbk), GDYR ( Goodyear 
Indonesia Tbk), GJTL (Gajah Tunggal Tbk), IMAS (Indomobil Sukses International Tbk), INDS (Indospring 
Tbk), LPIN (Multi Prima Sejahtera Tbk), MASA ( Multistrada Arah Sarana Tbk), NIPS (Nipress Tbk), PRAS 
(Prima Alloy Steel Universal Tbk), SMSM (Selamat Sempurna Tbk). 

 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode studi pustaka yaitu melalui situs internet, 
buku-buku, dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi data kuantitatif merupakan data yang disajikan 
dalam bentuk angka-angka berupa Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,  Likuiditas, dan Struktur Modal.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website 
perusahaan manufaktur yang go public berupa laporan keuangan yang di download di http://www.idx.co.id/. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 

                          
 

Gambar 2. Grafik Normal P-Plot 
Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22 

Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penelititan ini memenuhi uji normalitas, dan nilai residual tersebut telah 
normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 1.  Hasil Uji Multikolinieritas                Coefficients 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .354 .684  .517 .608   

SIZE .089 .043 .242 2.054 .046 .990 1.011 

ROA -.020 .013 -.191 -1.492 .143 .842 1.187 

CurrentRatio -.004 .001 -.481 -3.778 .000 .849 1.179 
a. Dependent Variable: DER 

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22 
	 Pada Tabel 1. diatas terlihat hasil pengujian nilai tolerance pada table diatas, nilai VIF (variance 
inflation factor) terendah dimiliki oleh variabel SIZE sebesar 1.011, sedangkan nilai VIF terbesar dimiliki oleh 
variabel ROA yaitu sebesar 1.187 dan nilai VIF variabel Current Ratio sebesar 1.179. Maka nilai VIF untuk 
setiap variabel bebas > 10. Hasil uji multikolonieritas pada Table 4.6 menunjukkan bahwa variabel independen 
memiliki nilai VIF > 10. Maka dapat di simpulkan bahwa persamaan model regresi terjadi multikolinieritas. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 2.  Hasil Uji Autokorelasi                   Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .628a .394 .352 .53158 .705 

a. Predictors: (Constant), CurrentRatio, SIZE, ROA  
b. Dependent Variable: DER 

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 22 

 Berdasarkan hasil output pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson pada penelitian ini 
berkisar pada -2 dan 2 yaitu berada pada nilai 0.705. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa koefisien 
regresi bebas dari gangguan autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

                               

Gambar 3. Grafik Scatterplot 
Sumber: Output Pengolahan  Data SPSS 22 

 
Hasil uji heteroskedastisitas yang di sajikan pada Gambar 3. grafik Scatterplot menampakan titik-titik 

yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk. Model regresi pada penelitian ini tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. Model penelitian telah lolos uji asumsi klasik, maka selanjutnya data layak 
diuji dengan teknik analisis linier berganda. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3.  Hasil Uji Regresi Linier Berganda     Coefficients 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .354 .684  .517 .608   

SIZE .089 .043 .242 2.054 .046 .990 1.011 

ROA -.020 .013 -.191 -1.492 .143 .842 1.187 

CurrentRatio -.004 .001 -.481 -3.778 .000 .849 1.179 
a. Dependent Variable: DER 

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 2 

Berdasarkan Tabel 3. diatas, maka hasil persamaan analisis linier berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 0.354 + 0.089X1 - 0.020X2 - 0.004X3 

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan  

1. Nilai (constant)sebesar 0.354 ini berarti jika variabel independen sama dengan nol maka struktur modal turun 
sebesar 0.354. 

2. Ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan angka 0.089 mempunyai arti jika profitabilitas dan likuiditas 
konstan maka setiap peningkatan ukuran perusahaan 1% akan meningkatkan struktur modal sebesar 0.089 %. 

3. Profitabilitas (ROA) menunjukkan angka -0.020 mempunyai arti jika ukuran perusahaan dan likuiditas 
konstan maka setiap peningkatan profitabilitas sebesar 1% akan menurunkan struktur modal sebesar       
0.020 %. 

4. Likuiditas (Current Ratio) menunjukkan angka -0.004 mempunyai arti jika ukuran perusahaan dan 
profitabilitas konstan maka setiap peningkatan likuiditas sebesar 1% akan menurunkan struktur modal 
sebesar 0.004 %. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi    Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .628a .394 .352 .53158 .705 

a. Predictors: (Constant), CurrentRatio, SIZE, ROA 
b. Dependent Variable: DER 

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22  

Nilai adjusted R2 pada Tabel 4. diperoleh 0.394 atau 39.4% . hal ini menunjukkan bahwa ketiga 
variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan (SIZE). Profitabilitas (ROA), Likuiditas (Current Ratio) 
mempengaruhi variabel dependen Struktur Modal	 (DER) sebesar 39.4%. Sedangkan sisanya sebesar 60.6% 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Uji Statistik F 

Tabel 5.  Hasil Uji F                                               ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.078 3 2.693 9.529 .000b 

Residual 12.433 44 .283   

Total 20.511 47    

a. Dependent Variable: DER 
b. Predictors: (Constant), CurrentRatio, SIZE, ROA 

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22 

Pada Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 9.529 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 
sedangkan Ftabel sebesar 2.816 yang berarti Fhitung>Ftabel . Artinya bahwa Ukuran Perusahaan (X1), Profitabilitas 
(X2), Likuiditas (X3) secara bersama – sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal (Y). 
 
Hasil Uji Statistik t 

Tabel 6.  Hasil Uji t                                            Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .354 .684  .517 .608   

SIZE .089 .043 .242 2.054 .046 .990 1.011 

ROA -.020 .013 -.191 -1.492 .143 .842 1.187 

CurrentRatio -.004 .001 -.481 -3.778 .000 .849 1.179 

a. Dependent Variable: DER 
Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 22 

1. Uji Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Struktur Modal 
Berdasarkan Tabel 6. diatas dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan menghasilkan nilai thitung sebesar 
2.054 sedangkan ttabel sebesar 2.015 , yang berarti thitung> ttabel dan variabel ini mempunyai tingkat signifikan 
sebesar 0.046 yang apabila di bandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 5% 
atau 0.05. maka nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan lebih kecil dari derajat kesalahan. Dari hasil uji 
t disimpulkan bahwa ukuran perusahaan  mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap struktur 
modal.  

2. Uji Pengaruh Profitabilitas ( Return On Asset ) terhadap Struktur Modal 
 Berdasarkan Tabel.6. diatas dapat diketahui bahwa profitabilitas menghasilkan nilai thitungsebesar -1.492 

sedangkan ttabel sebesar 2.015, yang berarti thitung< ttabel dan variabel ini mempunyai tingkat signifikan sebesar 
0.143 yang apabila dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan sebesar 5% atau 0.05. maka 
nilai signifikansi variabel profitabilitas lebih besar dari derajat kesalahan. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa 
tidak terlihat adanya pengaruh signifikan dari profitabilitas terhadap struktur modal.  

3. Uji Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) Terhadap Struktur Modal 
Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa likuiditas menghasilkan nilai thitung sebesar -3.778. sedangkan 
ttabel sebesar 2.015 . yang berarti nilai thitung > ttabel dan variabel ini mempunyai tingkat signifikan sebesar 0.000 
yang apabila dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan sebesar 5% atau 0.05, maka nilai 
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signifikansi variabel likuiditas lebih kecil dari derajat kesalahan. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa likuiditas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. 

 
Pembahasan  
Pengaruh Ukuran Perusahan, Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Struktur Modal 

Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal. Hasil ini ditunjukan pada hasil uji simultan pada kolom signifikan diperoleh 0.000 yang berarti 
lebih kecil dari derajat signifikansi 0.05. kemudian pada Fhitung memiliki nilai  9.529 sedangkan Ftabel memiliki 
nilai 2.816. ini berarti Fhitung>Ftabel . 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.  
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal 

Profitabilitas yang diukur Return On Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur 
modal pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.  
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal 

Likuiditas (current ratio) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.   
 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Likuiditas secara simultan bersama-sama memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2015. 

2. Ukuran Perusahaan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal pada 
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 

3. Profitabilitas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 

4. Likuiditas secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan saran yang dapat 
menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan diharapkan untuk mempublikasikan laporan keuangan atau data yang telah di audit dengan 
tepat waktu, sehingga laporan keuangan tersebut dapat lebih terpercaya, terlebih lagi oleh investor. 

2. Bagi investor dan calon investor diharapkan lebih hati-hati dalam melakukan analisis sebelum  menanamkan 
modalnya . investor harus melihat lebih dulu kondisi keuangan perusahaan yang akan dipilih yang terdapat 
dalam laporan keuangan perusahaan. Dari laporan keuangan yang diperoleh informasi mengenai 
perkembangan struktur modal setiap tahunnya sehingga investor dapat menempatkan modal yang akan 
ditanamkan pada perusahaan yang tepat.  
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3.  Bagi Peneliti Selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan memperbanyak 
jumlah sampel, periode yang lebih lama, objek penelitian yang lebih luas, serta bisa menambah variabel 
lainnya, agar mendapatkan hasil yang lebih akurat dan lebih menjelaskan hubungan pengaruh antar variabel 
yang sedang diuji.   
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